
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Orang Tua

1. Pengertian Motivasi

a. Menurut Sardiman A.M. motivasi dapat dikatakan sebagai

penggerak dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas.l

b. Menurut Drs. Sumadi Suryabrata bahwa motivasi adalah keadaan

dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk meiakukan

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.2

c. Menurut Drs. M.Ngalim Purwanto, M.P., bahwa yang dimaksud

dengan motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang

untuk bertindak melakukan sesuatu.3

d. Menurut James O Whittaken, bahwa motivasi a<ialah kondisi-

kondisi atau keadaan yang mengaktifkan/memberikan dorongan

kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang

ditimbulkan oleh motivasi tersebut, motivasi ini masih umum.u

e. Proi. Hasan Langgulung, bahwa motivasi adaiah keadaan

psikologis yang merangsang dan memberi arah terhadap aktivitas

I Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. CV. Rajawali- Jakart4 1990- ha1.73.
2 Drs.sumadi Survabrata. B$@d:endiditau, Rajawali, Jakarta. 1991. hal.70.
3 Drs. M.Ngalim Purwanto M.P., Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990,

hal.60.
a Drs.Wastis Soemanto, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hal. i93.

ll
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manusia. Dialah kekuatan yang menggerakkan dan mendorong

aktivitas seseorang. Motivasi seseorang itulali yanil

rnernbimbingnya ke arah tujuan-tuj'annya''

f. MC. Donald yang dikutip oleh Drs. A.Tabrani dalam bukunya

menyebutkan perubahan energi dalam diri seseorang yang

ditandai ilengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai

tuj uan.6

Daripendapatparapakardiatastidakadaperbedaanyang

terkandung di dalamnya namun yang berbeda hanyalah dalam cara-

cara mengungkapkannya, sehingga adaflya beberapa unsur yafig

melandasi dari berbagai pendapat di atas ;

a. Motivasi sebagai penggerak untuk melakukan aktivitas.

b. Motivasi sebagai pendorong untuk mencapai suatu tuj uan

tertentu.

c. Motivasi sebagai keadaan psikologis yang merangsang dan

memberi arah untuk melakukan sesuatu'

d. Adanya perubahan energi di dalam pribadi seseorang.

Sehinggadaribeberapapendapatdiatas,makadapat

ditarik kesimpuian bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam

yang menggambarkan sebagai harapan, keinginan yang bersifat

5 prof. Dr.Hasan Langgulung. Teon_-Teqn Kcsehatao-Me.t*l. Rader Jaya

hal. 53
6 Drs.Tabrani Rusyan, pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, PT.

Bandung. 1992, hal. 100.

Offset, Jakarta, 1986,

Remaja Rosdakarya
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menggiatkan individu untuk bertindak atau bertingkah iaku gurla

Rremenuhi kebutuhan. Dari uraian di atas dapat difahami bahrva

motivasi mempunyai dua komponen dalam dan komponen luar.

Komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang hendak

dipuaskan, sedangkan komponen luar adalali tujuan yang hendak

dicapai.T

2. Crri-ciri Motivasi

Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna

motivasi, perlu dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivasi,

motivasi yang ada pada diri setiap manusia itu memiliki ciri-ciri

sebagai berikut :

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.E

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti

seseorang itu selalu memiliki motivasi yang kuat. Ciri-ciri motivasi

seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik kalau siswa

'tbid, ha. tot
* Sardi**. A.M.. Op.eit., hal.83-

b.

c.
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tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah

dan hambatan secara mandiri-

Memberikan motivasi kepada anak, berarti meningkatkan

belajarnya, karena pendidikan agama merupakan kebutuhan mutlak

untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendaki

oleh Allah. Adapun cara-car& ysng praktis yeng patut digunakan

oieh keluarga atau orang tua untuk menanamkan semangat

keagamaan pada diri anak-anak adalah :

a. Memberi tauladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan

iman kepada Allah yang berpegang dengar ajaran-ajaran agama.

b. Membiasakan mereka menunaikan syair-syair agama semenjak

kecil hingga penuaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah

daging, mereka melakukan dengan kemauan sendiri-

c. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah di

matra mereka berada.

d. Membimbing mereka membaca bacaan-b acaan agafia Yaflg

berguna.

e. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas-aktivitas

agama.

e prof. Dr. Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan, PT. Al Huna Zira. Jakarta, 1995, hal 372.
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-1. Macant-macam Motivasi

Sardiman A.M. menyebutkan macam-macam motivasi

dilrhat dari berbagai sudut pandang dengan uraian yang dapat

penulis ringkaskan sebagai berikut :

rr. Motivasi dilihat dari dasar petnbentukannya

1. Motif-motif bawaan, yaitu motif-motif yang dibawa sejak

iahir, jadi tanpa dipelalari. Misalnya dorongan untuk makan,

minum dan lain-lain.

2. Motif yang dipelajari, yaitu motif-motif yang timbul karena

dipelajari. Contoh dorongan untuk belajar suatu ilmu

pengetahuan.

b. Jenis motivasi menurut pembagian Wood Worth dan Marquis

1. Motif atau kebutuhan organis. Misainya kebutuhan untuk

makan, minum dan iain-lain.

2. Motif-motif darurat, yang termasuk jenis ini antara lain

dorongan untuk menyelamatkan diri.

3. Motif-rnotif obyektif, rnotif-rnotif ini muncul karena dorongan

untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif. Misalnya

kebutuhan melakukan maniPulasi.

c. Motivasi jasmani dan rohani

Yang termasuk motivasi jasrnani adalah nafsu, insting,

sedangkan yang termasuk nafsu rohani adaiah kemauan.
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d. lvlotivasi instrinsik dan ekstrinsik

1. Motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi

aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena

dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan

sesuatu. Sebagai contoh seorang yang senang membaca, tidak

adayang menyuruh atau mendorongrya, ia sudah rajin mencari

buku-buku untuk dibacanya.10

Sedangkan menurut Amir Dien Indrakusuma yang

dimaksud motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari

dalam diri sendiri.rr Motivasi ini tidak usah dirangsang dari

luar, akan tetapi dalam individu momang sudah ada dorongan

untuk berbuat- Adapun yang termasuk kategori motivasi

instrinsik antara lain adalah adanya kebutuhan, adanya

pengetahuan kemajuan sendiri dan adanya aspirasi atau cita-

cita. Kategori yang disebutkan di atas, dapat diuraikan secara

singkat sebagai berikut :

a. Adanya kebutuhan

Bahwa seorang itu melakukan aktivitas karena

didorong oleh adanya faktor-faktor kebutuhan biologis,

r0 Sardiman A.M., Op.Cit., hal. 89-90.
rrDrs.Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabayq 1973,

hal. 162.
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D.

instink dan mungkin unsur-unsur kejiwaan irang lain serta

adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Misalnya

saja anak ingin mengetahui isi cerita dari buku-buku bacaan.

Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri

Kemajuan dan kemunduran anak daiarn prestasi

yang teiah diketahuinya akan menjadi pendorong untuk iebih

semangat dalarn belajar. Sebagai mana dikemukakan oleh

Amir Daien indrakusuma bahwa :

Dengan anak mengelahui hasil-hasii atau
prestasinya sendiri, dengan anak mengetahui apakah ia
ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran, maka hal
ini akan menj,adi pendorong bagi anak untuk belajar
lebih giat lagi.'"

Adanya aspirasi atau cita-cita

lr4emperjelas bentuk suatu cita-cita merupakan

pembangkit semangat belajar anak. misalnya anak ingin

menjadi dokter, insinyur, militer dan seterusnya. Akan

tetapi cita-cita tersebut sangal <iitenrukan oieh tingkat

kemampuan anak, anak yang baik mernpunyai cita-cita yang

realis, jika dibandingkan dengan anak-anak !'ang tingkat

kemampuannya rendah.

Sebagaimana dikatakan Drs. Agus Suvono dalam

bukunya psikoiogi perkembangan bahwa :

c.

" rbid . hal 16l
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cita-cita itu bagi seseorang harus jelas, ia harus
yakiir bairwa ia akan ciapat nrencapainya, ia irarus siap
perlengkapan dan mengetahui cara-cara meneapainya dan

rnengetah ui j alannYa.'''

2. Motivasi ekstrinsik

ivlotivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Contoh

seseorang itu belajar karena besok paginya akan ujian dengan

harapan mendapatkan nilai yang baik sehingga akan dipuji

oleh pacarnya atau oleh orang tuanya. ia

Menurut Drs.Amir Daien Indrakusuma, yang dimaksud

motivasi ekstrinsik adalah :

Motivasi atau tenaga-teflaga pendorong yang berasai
ciari iuar diri anak. Adapun hal-hal yang dapat
menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah ganjaran,
hukuman dan persaingan atau kompetisi.ri

Berhubungan dengan persaingan atau kompetisi ini,

sebagaimana dikatakan oleh Drs. Agus Suyono bahwa :

Persaingan memang periu, asal dalam hal yang tepat
sehingga akan memberi manfaat yang s€hat. Persaingan itu
sendiii harus juga ditumbuhkan dan dipel ihara.ts

Kompetisi akan berjalan secara teratur jika kedua

belah pihak mengetahui norma-norma untuk melakukan

13 Drs.Agus Suyono, P,rikologt P-erker&angan, Aksara Baru, Jakarta, 1986, hal. 289
la Sardiman A.M., Loc.Cit.
15 Drs.Amir Daien Indrakusuma, Op.Cit.. hal 164
16 Drs.Agus Suyono, Op.Cit. hal.289.
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persaingar secara positii. Kompetisi bisa dilakukan oleh

siswa,dimanaSecaradiam.diamsiswamengadukepandaian

dengan menujukkan, memperlihatkan hasii prestasi yang telah

dicapai sehabis ujian- Dengan demikian anak merasa iri

apabiia diantara temannya ada yang mendapat niiai lebih baik,

yang apabila gilirannya siswa yang mendapat nilai jelek akan

berusaha menyamainya bahkan mengunggulinya'

Kompeiisi juga bisa dilakukan dengan sengaja oleh

siswa daiam mengikuti kegiatan lomba untuk memperingati

hari-hari besar Islam yang disertai dengan pemberian hadiah,

namun perlu diketahui bahwa kompetisi tersebut hanya

merupakan sekedar sebagai aiat penunjang dalam keberhasilan

proses kegiatan belajar mengajar'

Kalaudiperhatikanpenjeiasanmengenaikedua

motivasi tersebut (instrinsik dan ekstrinsik) diketahui bahwa

keduanya adaiah penting juga baik, tetapi manakah diantaranya

yang lebih penting ?

secara rasional, motivasi instrinsiktah yang lebih

penting/baik, karena motivasi ini muncul dengan kesadaran

sendiri dan dengan suatu keajegan (kontinuitas) dan tidak

insidentil.
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Motivasi ekstrinsik, sekaiipun ti<iak sebagai motivasi

instrinsik bukan berarti ini tidak penting, motivasi ekstrinsik

ini pun penting juga sebagaimana telah disebutkan di atas,

karena pada umumnya mereka ini beium mampu menyadari

secara optimal bahwa berhasil tidaknya pendidikan yang

dijatani berpengaruh bagi perkembangan dirinya di masa

depan. sebagaimana yang dikatakan Drs.Muhibbin syah. M.Ed.

bahwa kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat

internai maupun eksternal akan menyebabkan kurang

berseman gatnya peserta didik dalam melakukan proses

pembelajaran materi-materi pelajaran, baik di sekolah maupun

di rumah. i7 Dorongan dari orang tua dapat dikategorikan ke

dalam motivasi ekstrinsik ini.

3. Fungsi-fungsi motivasi orang tua

Pada prinsipnya bahwa motivasi bertalian erat dengan

suatu tujuan, suatu ciia-cita. Makin berharga iujuan itu bagi

yang bersangkutan, makin kuat pula motifnya. Jadi motif itu

sangat berguna bagi tindakan atau perbuatan seseorang.lt

Oleh karena itu dapat dikatakan, tiada prestasi tanpa

motivasi. Tiada tindakaniperbuatan ianpa suatu ciia-ciia. Maka

i7 Drs.Muhibbin Syah- M.Ed.. Psikologi Pendidikan Suatu-- Pengantar Baru. PT' Remaja

Rosdakarya, Bandung, 1 996. hal.137 .

18 Drs.M. Ngalim Purwanto, MP., Op.Cit., hal.70.
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riengan motivasiiah akan menambahkan dan mem'oangkitkan

semangat kerja yang lebih besar. Dalam kaitannya dengan

belajar, meletakkan motivasi yang tepat akan memperoleh arah

dan tujuan yang jelas dan membawa hasil yang lebih baik.

Semakin kuat moiivasi anak, maka semakin keras usahanya

untuk belajar, sebaliknya kurang motivasi akan membawa anak

kurang berminat untuk belajar secara maksimal-

Untuk memberi suatu gambaran yang jeias tentang

motivasi, sebagaimana dikatakan oleh Drs. M'Ngalim

Purwanto, fungsi motivasi adalah sebagai berikut :

a. Motivasi itu mendorong manusia untuk berbuat ataru

bertindak. Jadi motivasi berfungsi sebagai penggerakimotor

yang memberikan energi kepada seseorang untuk melakukan

tugas.

b. Motivasi itu menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah

perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah

penyelenggataafi dari jaian yailg harus ditempuh untuk

mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas

puia terbentang jalan yang harus ditempuh.

c. Motivasi itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan

perbuatan-perbuatan matra yarg harus dilakukan, yang serasi
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2_2

guna mencapai tujuan itu ciengan menyampingkan yang tidak

bermanfa at bagi tuj uan itu. re

Selain dari itu, menurut Sardiman. AM' dalam

bukunya menyebutkan bahwa fungsi motivasi adalah :

a. Untuk mendorong manusia untuk berbuat

b. Ivlenentukan arah Perbuatan

c. Untuk mencapai tujuan

d. Menyeleksi perbuatan yakni perbuatan mana yang akan

dikerj akan.zo

Dengan memperhatikan beberapa fungsi motivasi di

atas, beserta penjelasannya, jelaslah bahwa dernikian besarnya

kegunaan motivasi itu dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu

untuk mencapai suatu keberhasilan, motivasi harusiah

dibangkitkan.

Sedangkan biia dikaitkan dengan belajar, maka

sesungguhnya beiajar ini juga merupakan suatu kebutuhan dan

biia mana dalam pemenuhan kebutuhan ini terdapat halangan

dan rintangan, artinya motivasi belum bisa dijadikan standart

keberhasilan, namun hanya sekedar merupakan alat.

" rbid., hal 71.
2o S-di.an A M., Qp-E{..ha| 102
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5. Bentuk-bentuk motivasi

Perlu diketahui bahrva cara dan jenis menumbuhkau

motivasi adalah bermacam-macarl. Tetapi untuk motivasi

ekstr'insik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa

kurang sesuai. Hai ini guru harus hati-hati dalam

menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar

para anak didik. Sebab mungkin maksudnya memberikan

morivasi terapi justru tidak menguntungkan perkembangan

beiajar siswa.

Aria beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah.

a. Memberi angka

Angka dalam hai ini sebagai simbol dari nilai

kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar, ya-ng utama

justru untuk mencapai angkainilai yang baik, sehingga siswa

biasanya yang dikejar adalah niiai-nilai ulangan atau niiai-

nilai pada raport angkanya baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa

merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga ,

bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin

mengerjar pokoknya naik kelas saja. ini menunjukkan

motivasi yang dimiiikinya kurang berbobot bila
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dibandingkan ciengan siswa-siswa yang menginginkan angka

baik iliamun demikian semua itu harus diingat oleh guru

bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan

hasii belaj a.r yang sejati, hasil belajar yang bermakna.

b. Hadiah

Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi tetapi

tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu

pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang

tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan

tersebut.

c. SainganlKornpetisi

Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi

untuk mendorong beiajar siswa. Persaingan baik yang

berbentuk individual maupun kelompok dapat meningkatkan

prestasi belajar sisu,a.

d. Memberi ulangan

Para siswa akan iebih giat belajar kalau mengetahui

akan ada ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini juga

merupakan sarana motivasi. Tetapi harus diingat oleh guru

adalah jangan terlalu sering karena itu membosankan dan

bersifat rutinitas.
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e. Mengetahui hasii

Dengan mengetahui hasil pekerjaan' apalagi kalau

terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat

belaiar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar

meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus

belajar, dengan suatu harapan hasilaya akan terus

meningkat.

Pujian

Apabila ada siswa yailg sukses yang berhasii

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian.

Pujian ini adalah berbentuk reinforcement yang positif dan

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu

supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus

tepat.

Hukuman

Sebagai reinforcement

diberikan secara tepat dan bijak

Oleh karena itu guru harus

pemberian hukuman.

h. Minat

yang negatif tetapi kaiau

bisa menjadi alat motivasi.

memahami prinsip-prinsip

Proses beiajar itu akan berjalan lancar kalau

disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain :

f.

ct
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1,

2.

Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

Menghubungkan dengan persoalan pengalanaan yap-;l

lampau.

3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang

baik

4. Menggunakan berbagai macam bentuk mettgaiar-21

P. Prestasi Belajar Pendidikan Agama

1. Pengertian Prestasi Belaj*r Pendidikan Agama

Prestasi belajar pendidikan agama adalah terdiri dari kata

prestasi, belajar dan pendidikan agama. Perkataan atau kata prestasi

adalah berasal ciari bahasa Beianda yaitu prestatie, yang kemudian

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil upaya."

Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan

kegiatan, antara lain dalam kesenian, oiah taga dan pendidikan

khususnya pengajaran. Dari contoh ini dapat kita lihat bahwa

prestasi yang dimaksud tidak lain adalah kemampuan, keterampilan

dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. Dalam tulisan

ini, prestasi hanya dibatasi dalam bidang pendidikan, khususnya

pengaj aran.

" Sa.di-an A.M., Op.Cit., hal. 91-94.
72 Drs.Zatnal Arifin. Evaluasi Instruksional. PT. Remaja Rosdakalva Bandung.l99l, hal. 3.
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Sedangkanmenurutw.j.S.Poerwadarmintomemberikan

penjelasanbahwaprestasiadalahhasityfrr:gtetahdicapai

(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)'23

Sehubungan dengan pengertian prestasi di atas' maka

dalam surat Al-Najm dijelaskan :

( <q. rrilr ),yC I V1; iu,J:i";" ;
Artinya : Dan bahwasa n*Yl seorang manusia tiada memperoleh

selain uf, vung ielah Ji*Jhuftan' (Al Najm:39)'24

Ayatdiatasmenjelaskanbahwabilakitainginmencapai

prestasi yang baik dalam pendidikan maka kita harus berusaha

secaramaksimaldalammempelajariilmupengetahuan'

Daripenjelasantentangpengertianprestasidiatas,maka

dapat penulis.simpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai

atau yang diperoleh dari kemamplran seseoraog melakukan aktivitas

atau kegiatan secara maksimal'

sedangkan beiajar di sini banyak dikemukakan oleh para

ahii diantaranya :

s. Nasution dalam bukunya Didaktik Lzaz'azae Mengajar

mengungkaPkan sebagai berikut :

Belajar adalah perubahan-perubahaa daiam sistem urat

syaraf, sebagai penamtahan pengetah.uan d-an sebagai perubahan

kelakukan berkat pengalaman dan latihan'"

,, W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umu{n Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, l99l' bal'768

* O.prrt.*.n Agama trl , AI-O-;un dun f.tj"*ut ttyq Mahkotq Surabay4 1989, hal'

25 i.Nasution u.L.,oiduktk Ar--Ar*M"nguj*,Bumi Aksara, Jakarta 1995, hal' 34
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Menurutl)rs.Tabrani<ialambukunyaPendekatantr)a1am

Proses Betajar Menga.iar, bahwa :

Belalar adalah proses perubahan tingkah 1aku.-y1ng

dinyatakan dalarn bentuk penguasaan, penggu.naan dan penilaian

terhadapataumengenaisikapdanniiai-nilai,pengetahuandan
kecakapan dasar ya"ng terduput d*lum berbagai bidang studi atau

lebih luas lagi Jalam berbagai aspek kehidupan atau

pengalamun yur! terorganisasi'25

Berdasarkanpengertianyangdikemukakanolelrparaahli,

maka dapat disimpulkan bahwa pengertian beiajar adalah proses

perubahan yang terjadi pada diri seseorang dalam berbagai aspek

kehidupan, baik berupa tingkah laku, keterampilan, pemahaman dan

lain-lain yang mengacu ke arah kemajuan'

Dengan memahami pengertian prestasi dan pengertian

belajar, maka keduanya apabila digabungkan akan menjadi "prestasi

belajar" dimana sebuah pendapat mengatakan bahrva pengertian

prestasi belajar adalah :

Hasilyangdiperolehberupakesan-kesanyang
mengakibatkan pJrubat an dalam diri individu sebagai hasil dari

, aktivitas dalam bela.iat.-'

SedangkanpengertianpendidikanagamamenurutDra'

Zuhairini dkk. dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan Agama

menjelaskan sebagai berikut :

25 Drs.Tabrani Rusyan, Qp.Cl!., hal.8'
,, ivuin f Suhri oia-arfr-n-rcSasi g"lq* drn Ko-pett t Usaha Nasional, 1994' hal' 23
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Pendidikan agama yaitu usaha-usaha secara sistematis dan

pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai

a".*!utt ajaran agama Islam.28

Kurikulum pendidikan dasar Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan meoyebutkan bahwa :

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,

menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

nasional.2e

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Yang dimaksud dengan prestasi belajar

pendidikan aganta Islam adalah keberhasilan yang dicapai oleh anak

didik setelah mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam yang

ditunjukkan dengan nilai test atau angka yang diberikan oleh guru

untuk menuju tingkah laku yang positif.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan

Agama

Menurut Drs. M.Ngalim Purwanto MP. dalam bukunya

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu :

28 Dra.Zuhaiini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agarna. Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal.

27.
2e Pendidikan Dasar, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. GBPP, SLTP, 1994, Jakarta, hal.1.
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a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebui

faktor individu.

b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial.

Yang termasuk ke dalam faktor individu antara iain faktor

kematangan (pertumbuhan), kecerdasan, latihan, motivasi dan

faktor pribadi. Sedangkan yaflg termasuk faktor sosial antar lain

faktor keluarga-keadaan rumah tangga, guru dan cara men gajar,

lingkungan dan kesempatan tersedia serta motivasi sosial.30

Adapun menurut Drs, H- Abu Ahmadi, bahwa faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.rl

a. Iaktor internal, yang termasuk faktor ini adalah :

1. Faktor Jasmaniah (Fisiologis)

Kondisi dan tonus yang memadai tingkat kebugaran

organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi

prestasi belajar anak. Kondisi organ tubuh yang lemah

apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya dapat

menurunkan kualitas ramah cipta (kognitif) sehingga materi

yarlg dipelajarinya kurang atau tidak membekas.

30 Drs M Ngalim Purwanto Mp., Op.Cit., hal. 10.

" Drs.Abu Ahmadi, Drs.Widodo Supriono, psikolod Belajar,
hal.130

Rineka Cipta Jakarta, 1991,
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Kondisi organ-organ tubuh siswa, seperti tingkat

kesehatan indra pendengar dan indra penglihat .juga sangat

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi

dan pengetahuan.

2. Faktor Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas memperoleli

prestasi belajar siswa. Namun diantara faktor-faktor rohaniah

siswa yang pada umumnva dipandang lebih essensial itu

adalah sebagai berikut :

a. Kecerdasan; telah menjadi hal yang cukup populer bahwa

kecerdasan besar peranannya dalam berhasil dan tidaknya

seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu

program pendidikan.

b. Minat; bahwa minat mempengaruhi proses dan hasil

belajar. Tidak usah dipertanyakan kalau seseorang tidak

berminat untuk mempelaj ari sesuatu, tidak dapat

diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam

mempelajari hal tersebut.

c. Bakat; secara umum bakat adalah kemampuan potensial

yang dimiliki seseorang untuk meneapai keberhasiian

pada masa yang akan datang.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



?n
JL

d. Motivasi; adalah kondisi psikologis yang mendorong

untuk melakukan sesuatu. Penemuan-penemuan penelitian

rnenunjukkan bahwa hasil belaj ar pada umumnya

meningkatkan, jika motivasi untuk belajar bertambah.32

b. Faktor Eksternal

Yang mendorong faktor eksternal adalah :

l. Faktor sosial yang terdiri atas .

a. Lingkungan keluarga, meliputi : orang tua, suasana rumah,

keadaan sosial ekonomi.

b. Lingkungan sekolah, meliputi : para guru, cara penyajian

bahan, media pendidikan.

c. Lingkungan masyarakat, meliputi : teman bergaul, pola

hidup lingkungan.

2. Faktor non sosial meliputi :

a. Lingkungan Alam

Faktor aiam ini seperti suhu udara, cuaca, waktu. Misalnya

belajar dalam suhu udara yang panas dan pengap akan

berbeda hasilnya bila dibanding dengan belajar dalam

keadaan suhu udara sejuk dan segar.

b. Instrumen

32 Sumadi Suryabrata BA., dkk, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi. Andi Ofset,
Yogvakarta" 1989. hal. 12.
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Faktor instrumen yaitu laktor aclanya dan penggunaannva

direncanakan sesuai dengan hasil betajar yang diharapkan,

Faktor ini dapat berupa : tempat (letaknya, pergedunganya),

alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tuiis menulis,

buku-buku, alat peraga dan lain sebagainya yang biasa kita

sebut alat-alat pelajaran).

3. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar

Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia

pada tongkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan

tertentu pula pada manusia, khususnya manusia yang berada

pada bangku sekolah. Prestasi belajar semkain terasa penting

untuk dipermasalahkan karena mempunyai beberapa fungsi

utama antara lain :

a. Sebagai indikator kualitas dau kuantitas pengetahuan

yang telah dikuasai anak didik.

Sebagai Iambang pemuasan hasrat ingin tahu.

Sebagai bahan informasi dalam motivasi pendidikan,

asumsinya bahwa prestasi belajar dapat dijadikan

pendorong bagi anak didik dan berperan sebagai umpan

balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi

pendidikan.

b.

0.

d.
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya

serap anak didik.33

Jika dilihat dari beberapa fungsi belajar di atas,

maka betapa pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak

didik, baik seeara perseorangan maupun secara kelompok,

sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator

keberhasilan kualitas institusi pendidikan, disamping itu,

prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik bagi guru

dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat

menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan

atau penempatan anak didik. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Cronbach sebagaimana dikutip Drs. Zarnal Ariiin,

kegunaan prestasi belajar banyak ragamnya, tergantung

kepada ahli dan profesinya masing-masing, namuR

diantaranya adalah sebagai berikut .

a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.

b. Untuk keperluan diagnostik.

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d. Untuk keperluan seleksi.

e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

f. Untuk menentukan isi kurikulum.

33 Drs.Zainal Arifin, Op.Cit., hal. 3-4,
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g. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah

C. Dampak Motivasi Orang

Pendidikan Agama Islam

Tua Terhadap PrestasI Betajar

Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan agama Islam di

sekolah adalah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu

untuk membentuk manusia-manusia pembangunan disamping dapat

membangun dirinya juga dapat membangun bangsanya atua paling

tidak dapat berpartisipasi dalam pembangunan dengan modal kepada

Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, budi pekerti yang

luhur, kepribadi aL ya,ng utuh dan semangat kebangsaan yang tinggi,

dengan kata lain, tujuan pelaksanaan pendidikan agama di sekolah

adalah memanusiakan manusia, dengan memberikan pengaruh agar

anak dapat merubah tingkah lakunya, dari tingkah laku kekanak-

kanakan menjadi manusia yang berkepribadian dewasa.

Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, disamping guru

berperan, orang tua juga ikut berperan yaitu berupa partisipasi atau

memberi motivasi belajar pada anak-anaknya.

Belajar mempunyai arti bukan hanya berlangsung di dalam

ruangan tertentu (kelas) dan pada saat tertentu pula, melainkan harus

berlangsung terus di luar tempat yang formal, misalnya belajar di

dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
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Dalam hal ini maka peranan keluarga rnenj aiii penting-

ko'luarga atau orang tua khususnya, lrarus mampu mempertahankan

atau bahkan memotivasi belajar anak'

Prestasi belatar siswa menurut para ahli pendidikan, banyak

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi dua

faktor, yaitu faktor internat dan eksternal, salah satu diantara faktor

internal adalah motivasi,

Di dalam pelaksanaan proses belajar rnengajar diperlukan

adanya sutu dorongan atau motivasi dari orang tua, sebab motivasi

belajar merupakan penunjang keberhasilan beiajar anak. Pada

dasarnya berhasil tidaknya suatu studi itu tergantung besar kecilnya

motivasi atau dorongan dari orang tua pada seorang anak.

Betapa banyak anak yang gagal dalam belajar walaupun

sebenarnya dia cerdas, hal ini bisa jadi karena anak tidak mendapat

motivasi baik dari guru atau orang tuanya.

Untuk menghindari terjadinya kegagalan belajar siswa atau

anak diperlukan adanya motivasi yang baik, baik di sekolah maupun

di rumah.

Orang tua sebagai motivator anak biia menginginkan

kesuksesan anaknya harus memberikan motivasi yang baik kepada

anaknya dalam bentuk dan situasi bagaimana pun yang berdasarkan

kemampuan yang ada PadanYa.
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Akan tetapi perlu diingat bagi orang tua, bahwa motivasi

pada dasarnya adaiah rrntuk menumbuhkan kemampuan anak untuk

lebih giat dalam belajar khususnya belajar pendidikan agama lslarn.

Dengan kemampuan yan'E keras akan ditemukan jalan, kemudian hai

itu akan mendorong seseorang untuk meneapai cita-citanya.

Maka bermcam-macam motivasi belajar pendidikan agama

Islam diberikan orang tua pada anaknya untuk mendapatkan prestasi

yang baik sesuai dengan harapannya, Dengan jalan menanamkan niiai-

niiai agama utamanya menerangkan keutamaan orang yang punya

ilmu, baik agama maupun ilmu umum, sebagaimana firman Altah

dalam surat Al Mujadalah ayat l1 :

# WG ui;+t J, f#"'r^'i;;i y$l t qitffi
gt:\ t_$r*' ti Y# C t'.:) 1; \ &):fr" { &'

*'S;i; v,b', *;; $ti 3;i i{; &,
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, bila dikatakan kepadamu"

beriapang-lapanglah di dalam majiis, maka hendaklah
kamu meluangkan tempat, tentu Allah akan meluaskan,
tempat di akhirat dan bila diminta, tentu Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan pata
cendekiawan diantaramu, dengan beberapa derajat, dan
Allah mengetahui apa saja yang kamu kerjakan.

. Di samping itu pula motivasi belajar dapat berupa bahan yang

berbau agama, dimana semu itu adalah menggugah hati untuk lebih

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



JO

semangat dalarn belajar agama. Dengan demikian jelasiah bahwa

dengan memberikan buku-buku bacaan yang berbau agama, riwayat-

riwayat hiciup orang-orang besar, dan sebagainya bagi penumpukan

kemauan anak untuk iebih giat untuk belajar pendidikan agama.

Sebenarnya bukan hanya itu saja cara untuk menumbuhkan

semangat atau kemampuan bela.;ar anak daiam bidang studi

peniiiriikan agama, tetapi juga ada yang iain diantaranya :

1. Penyediaan Sarana dan Prasarana Belajar

Adanya kemaiasan dan kurang bergairah dalam beiajar

pendi<likan agama. Disebabkan oleh beberapa faktor yang timbul

dari pribadi anak maupun iingkungan sekitar anak.

Faktor ini pribadi anak, misalnya anak sedang sakit, anak

sedang bermasalah, frustrasi dan sebagainya. Sedangkan faktor

yang datang dari lingkungan anak, misalnya retak, situasi gaduh,

fasilitas belaiar yang kurang memadai dan sebagainya.

Seringkali anak tidak bergairah untuk belajar pendidikan

agama karena fasilitas belajar yang tidak memungkinkan, maka

uniuk mengatasinya dengan menyediakan fasilitas yang cukup,

sesuatu yang nyaman dan nikmat, agar anak terangsang untuk

beiajar, khususnya penciitiikan agama Isiam.
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Kartini Kartono daiam ha1 ini menyatakan :

Adanya kesecliaan orang tua untuk rnemenuhi fasititas

belajur, ,.hingga anak dgRat lebih meningkatkan lagi prestasi

belajar telah dtcaPainYa.'"

Adapun iasilitas belajar meliputi :

a. Tempat Belajar

sebaiknya tempat belajar dtusahakan di ruang khusus

untuk beiajar, hal ini untuk menghindari adanya gangguan di

saat anak sedang beiajar. Kaiau kita memungkinkan untuk

menyediakan tempat khusus, maka dapat memakai tempat yang

lain. Misalnya kamar' tidur berada di tengah dan sebagainya,

asai diatur sedemikian rupa sehingga anak yang sedang belajar

bisa merasakan kenyamanan juga ketenangan-

Penerangan Yang CukuP

Sinar yang kurang terang akan cepat membahayakan

mata, sehingga akhirnya cepat bosan beiajar, dengan adanya

sinar yang cukup terang anak bisa bertahan, belajar lebih lama.

Peraiatan Alat Tuiis Menulis Yang Cukup

Anak yang kurang memiiiki alat tulis menulis yang

memadai aktivitas bela.larnya, misalnya iambat belajar, bahkan

menimbuikan gangguan jiwa pada seperti : siiat terlaiu renciah

diri, kecil hati dan minder terhadap teman-temannya. Dengan

b.

c.

'o Kurtini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, Rajawali, Jakarta, 1983, hal. 91.
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demikian seharusnya orang tua tanggap memperhatikan akan

peraiatan tuiis menuiis yang dimiiiki anak atau paling tidak

menyuruh anaknya melapor kepadanya biia membutuhkan

peraiatan seperti : pensii, bolpoi, buku cetak yang dianjurkan

<ii ke1as. Semakin iengkap peralatan yang dimiliki giat anak

untuk belajar. Minimal ia akan tergugah untuk mempergunakan

apa yang menjadi miliknya.

2. Penyediaan Waktu Belajar Yang Cukup

Kadang-kadang orang tua

belajar yarg dibutuhkan oieh

anggapan bahwa waktu belajar

sedangkan seiebihnya anak harus

untuk bekerla.

Dalam keluarga seperti di atas, anak akan belajar tidak

rutin, tidak teratur, karena ia akan belajar kalau ada waktu.

Sebaiiknya orang tua tidak terialu banyak memberikan tugas

yang berat pada anaknya, sehingga anak tersebut bisa belajar

di rumah. Bahkan orarg tua hendaknya menyuruh atau

mendorong anaknya supaya belajar secara rutin dan kontinyu

meskipun hanya sebentar, karena dengan demikian hasilnya

akan lebih baik bila dibandingkan dengan belajar dalam waktu

yang lama, tetapi jarang-jarang dan tidak rutin.

kurang memperhatikan waktu

anaknya di rumah' dengan

anak cukup di sekoiah saja,

membantu orang tua di rumah
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3. Penciptaan Suasana Yang Harmonis

Berbicara tentang penciptaan suasana yang harmonis di

sini, tidak lepas dari peranan orang tua di dalam keluarga, di

mana iingkungan keluarga adalah merupakan lingkungan

pendidikan yang pertama, karena dalam kehidupan keluarga

inilah anak pertama-tama metrdapatkan didikan dan bimbingan.

Kehidupan dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi

pada anak untuk mengaiami suasana hidup keagamaan-

Sebagaimana telah dikatakan oleh Drs. Suwarno bahwa ada

berberapa hat yang perlu diperhatikan di dalam pendidikan

ialah :

a. Harus dihindari hubungan arah ayah dan ibu yang dapat

merugikan perkembangan anak, misalnya orang tua yang

selalu cekcok (broken home), oratrg tua yang bercerai dan

lain-lain.

b. Orang tua harus- meluangkan waktu yang cukup bertemu

dengan anak-anaknya untuk meneiptakan soasana ramah

tamah, kekeluargaan yang penuh kasih sayang, sehingga

tercipta suasana yang tentram dan harmonis.3s

3s Drs.Suwa*o, Peogantar tlmu Pendidikan, Aksara Baru, Jakarta, 1989, hal. 90
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4. Pengawasan dan Pengontrolan Terhadap Belajar Arrak

Kontrol atau pengawasan, periu dilakukai: r'-l[eh i?r;i1:l

tua terhadap anak, hal ini dilakukan bukan kareua tingginya

status Orang tua atau karena kewibawaannya, namun karena

sifat anak yang tidak iepas dari iaiai dan lengah terhadap

kewajiban dan tugasnya. Karena orang tua berperan sebagai

motivator belajar anak, maka ia harus mengawasi belajarnya

secara iangsung maupun tidak langsung.

Daiam mengawasi anak, orang tua perlu memberikan

pimpinan dalam arti memimpin anak ke arah kemajna:.t

belajarnya. Semua itr: dimaksudkan agar proses belajar aniiit

<iapat berlangsung dengan baik, baik itu di rumah r,naupun di

sekolah.

5. Pemberian Tuntunan Belajar dan Bantuan Pemecahan

Kesulitan Belajar

Sebelum anak mulai belajar, orang tua perlu

memberikan petunjuk atau pedomar tentang eara belajar yang

baik" efektif dan efisien.

Prinsip-prinsip belaj ar yang efektif dan efisien adalah

sebagai berikut :

a. Belajar dengan teratur. Dengan belajar teratur seseorang

akan mendapatkan hasil yang memuaskan.
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b

c.

Beiaj ar dengan disiplin.

Belajar dengan penuh konsentrasi.

Setiap orang tidak sama daiam hal konsentrasinya,

seseorang mungkin sangat kuat dan dengan mudah

mengumpulkan daya konsenffasinya, namun anak lain mungkin

lemah dan sulit mengumpulkan daya konsentrasinya- OLeh

karena itu anak perlu dilatih dan dibiasakan agar mudah daiam

belajar.

Dengan berdasarkan pendapat tersebut di atas, bahwa

uluran tangan dari orarg tua sangat dibutuhkan dalam

meningkatkan orientasi belajar anak khususnya, pendidikan

agama. Uluran tangan orang tua bisa berupa motivasi belajar.

Sebagaimana uraian di atas, anak yang mendapat motivasi yang

cuhup banyak dari orailg tuany&, besar kemungkinan untuk

mendapat prestasi yang lebih baik, tetapi sebaliknya anak yang

kurang rnendapat motivasi dari orang tuanya, kemungkinan

untuk mendapat prestasi yang baik sangat kecii. Maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa motivasi orang tua murid

mempunyai dampak yang positif terhadap prestasi beiajar

anak.
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